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Persepsi Pegawai Terhadap Peran dan Kontribusi Program
Magang di Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara 2023-
2024
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi pegawai Badan Kepegawaian Negara (BKN) terhadap peran
dan kontribusi program magang mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Informan penelitian berjumlah lima orang pegawai dari lima unit kerja berbeda, yang dipilih berdasarkan
prinsip representasi fungsional dan keterlibatan dalam pelaksanaan magang. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur, observasi non partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi,
kategorisasi, dan penarikan tema menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
utama mahasiswa magang terletak pada dukungan pekerjaan administratif rutin, seperti entri data, pengarsipan, dan tata
usaha, yang membantu meringankan beban pegawai. Tantangan yang muncul meliputi keterbatasan kemampuan teknis
mahasiswa, waktu adaptasi yang bervariasi, serta keterbatasan mekanisme evaluasi program. Manfaat program dirasakan
tidak hanya oleh organisasi dalam bentuk efisiensi kerja dan penguatan citra institusi, tetapi juga oleh pegawai yang
memperoleh pengalaman membimbing mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya sistem evaluasi yang lebih
terstruktur dan integrasi teknologi dalam pengelolaan magang.
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Abstract: This study aims to explore the perceptions of employees at the National Civil
Service Agency (BKN) regarding the role and contribution of student internship
programs. A qualitative descriptive approach was employed, involving five employees
from different work units selected based on functional representation and program
involvement. Data were collected through semi-structured interviews, non-participant
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observation, and documentation. The data analysis followed the stages of reduction,
categorization, and thematic analysis. The findings indicate that the main contribution of
student interns lies in supporting routine administrative tasks, such as data entry,
archiving, and clerical duties, which help reduce employees’ workload. Challenges include
limited technical skills among interns, varying levels of adaptation to the bureaucratic
work culture, and the absence of a structured evaluation mechanism. The internship
program provides benefits not only for the organization in terms of work efficiency and
institutional image but also for employees who gain experience in mentoring. The study
recommends establishing a more structured evaluation system and integrating technology
to improve internship management.

Keywords: Employee Perception, Student Internship, National Civil Service Agency,
Thematic Analysis.
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Pendahuluan

Program magang atau praktik kerja lapangan telah lama diakui sebagai jembatan
esensial yang menghubungkan dunia pendidikan dengan realitas dunia kerja (Khwarizmi,
2022). Melalui program ini, mahasiswa memperoleh kesempatan berharga untuk
menerapkan teori yang mereka pelajari di bangku kuliah ke dalam praktik nyata,
memahami budaya organisasi, serta mengembangkan keterampilan profesional dan soft
skills yang sangat dibutuhkan di era saat ini (Pambajeng, Sumartik, & Kumala, 2024). Peran
strategis ini menjadi semakin penting seiring dengan tuntutan pasar kerja yang terus
berubah dan membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis
yang kuat, tetapi juga pengalaman praktis yang relevan (Nugroho & Ratnawati, 2021).

Pada era modern ini, program magang tidak lagi dipandang sebagai sekadar
formalitas akademik, tetapi telah berevolusi menjadi sebuah investasi jangka panjang bagi
organisasi. (Martin, 2014). Perusahaan dan lembaga, baik pemerintah maupun swasta,
menganggap program magang sebagai salah satu metode paling efektif untuk menyaring
talenta terbaik yang berpotensi menjadi calon karyawan di masa depan (Ferns, Zegwaard,
Pretti, & Rowe, 2023). Proses ini memungkinkan perusahaan untuk mengamati secara
langsung etos kerja, kemampuan beradaptasi, dan potensi inovasi dari para peserta magang
sebelum membuat keputusan perekrutan yang lebih permanen (Rahmawati & Adham,
2023).

Program magang di instansi pemerintah, seperti di Kantor Pusat Badan
Kepegawaian Negara (BKN), memiliki kekhususan yang unik. Magang di lembaga
pemerintahan memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang bagaimana
birokrasi bekerja, bagaimana kebijakan publik diimplementasikan, dan bagaimana peran
ASN dalam melayani masyarakat. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan
mereka tentang tata kelola pemerintahan tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial dan pemahaman akan pentingnya integritas dalam pekerjaan (Saputra, Nuryanto, &
Afriani, 2023).

Tentu saja, keberhasilan program magang tidak hanya diukur dari manfaat yang
diterima oleh mahasiswa, tetapi juga dari persepsi dan dampaknya terhadap para pegawai
internal yang menjadi mentor atau supervisor (Saputra, Nuryanto, & Afriani, 2022).
Persepsi pegawai terhadap peran dan kontribusi program magang sangat krusial karena
pandangan mereka mencerminkan seberapa efektif program tersebut terintegrasi ke dalam
ekosistem kerja sehari-hari (McShane & Glinow, 2021). Jika pegawai merasa program
magang membawa beban kerja tambahan tanpa manfaat yang sepadan, keberlanjutan dan
efektivitas program tersebut akan terancam (Smith, 2022).

Sebaliknya, jika pegawai memiliki persepsi positif, mereka akan lebih termotivasi
untuk membimbing dan berbagi pengetahuan, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas pengalaman magang bagi peserta. Oleh karena itu, penelitian mengenai persepsi
pegawai menjadi sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana program magang
berhasil mencapai tujuannya dari sudut pandang internal (Argote & Miron-Spektor, 2011).
Analisis ini akan memberikan masukan berharga untuk perbaikan program di masa
mendatang, memastikan bahwa program magang tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa
tetapi juga bagi organisasi secara keseluruhan (Kreitner, Robert , & Kinicki, 2020).
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Hingga saat ini, sebagian besar penelitian tentang program magang cenderung
berfokus pada perspektif mahasiswa atau manfaatnya bagi perusahaan secara makro. Studi
yang secara spesifik menggali sudut pandang pegawai yang berinteraksi langsung dengan
peserta magang masih relatif jarang ditemukan (Braun, Virginia, & Victoria, 2006).
Kesenjangan penelitian ini menjadi motivasi utama untuk melakukan investigasi lebih
lanjut di lingkungan kerja yang spesifik dan relevan, seperti di Kantor Pusat BKN.

Kantor Pusat BKN sebagai lembaga pemerintah yang berperan strategis dalam
manajemen ASN, menjadi lokasi penelitian yang ideal karena dinamika kerja yang
kompleks dan interaksi yang intens antara pegawai dan peserta magang (Faridah &
Marzuki, 2024). Program magang di BKN tidak hanya melibatkan penempatan
administratif, tetapi juga tugas-tugas yang memerlukan pemahaman tentang regulasi
kepegawaian dan sistem birokrasi (Nisa, Hasna, & Yarni, 2023). Oleh karena itu, persepsi
pegawai terhadap peran dan kontribusi peserta magang di lingkungan ini dapat
memberikan gambaran yang kaya dan mendalam (Ufia, Nugroho, & Wahjoedi, 2024).

Dalam konteks ini, program magang dapat dilihat sebagai mekanisme untuk
menyuntikkan energi baru ke dalam lingkungan kerja, membawa ide-ide segar, dan
membantu menyelesaikan tugas-tugas rutin yang mungkin terlewatkan (Demircioglu,
Audretsch, & Slaper, 2019). Kontribusi ini bisa berupa bantuan dalam pengarsipan digital,
analisis data sederhana, atau bahkan pengembangan prototipe sistem yang lebih efisien
(Nguyen, Buisine, Fayol, & Michels, 2021). Namun, sejauh mana kontribusi ini benar-benar
dirasakan dan diakui oleh para pegawai perlu diukur secara sistematis.

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
mendasar terkait persepsi pegawai di Kantor Pusat BKN. Pertanyaan ini mencakup
seberapa besar peran program magang dalam membantu tugas operasional, bagaimana
kontribusi peserta magang terhadap peningkatan efisiensi dan inovasi, serta apakah
terdapat perbedaan persepsi antara kelompok pegawai berdasarkan karakteristik
demografis mereka. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat menjadi
dasar yang kuat untuk merumuskan rekomendasi yang konstruktif bagi BKN.

Secara keseluruhan, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyajikan
sebuah analisis yang komprehensif mengenai persepsi pegawai terhadap program magang,
dengan harapan dapat memberikan masukan yang berarti bagi perbaikan program magang
di Kantor Pusat BKN. Dengan memahami persepsi ini, institusi dapat merancang program
yang lebih terstruktur, terarah, dan berkelanjutan, yang tidak hanya menguntungkan
mahasiswa tetapi juga memberdayakan para pegawai internal dan secara kolektif
meningkatkan kinerja organisasi.

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis dan mendeskripsikan persepsi pegawai terhadap peran dan kontribusi
program magang di Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman mendalam mengenai pengalaman
dan pandangan individu terhadap suatu fenomena. Desain deskriptif sangat relevan untuk
penelitian ini karena tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang akurat mengenai
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fenomena yang sedang diteliti, yaitu persepsi pegawai, tanpa mencoba memanipulasi
variabel apa pun (Moleong, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Pusat
BKN dan memiliki interaksi langsung dengan peserta program magang. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan sampel yang relevan dan
representatif. Kriteria sampel mencakup pegawai yang telah setidaknya selama satu tahun
bekerja di BKN dan pernah menjadi mentor atau supervisor bagi peserta magang. Dengan
demikian, sampel yang terpilih adalah 5 orang informan kunci yang dianggap paling
relevan dan memiliki pengalaman substansial untuk memberikan pandangan yang
informatif dan valid (Miles, Huberman , & Saldana, 2014).

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan adalah wawancara mendalam
yang didasarkan pada pedoman wawancara yang telah disusun secara terstruktur.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali secara komprehensif pandangan, pengalaman,
dan persepsi para informan mengenai peran dan kontribusi program magang di unit kerja
mereka (Creswell, 2016). Setiap wawancara direkam dan ditranskripsikan secara verbatim
untuk memastikan keakuratan data. Sebelum wawancara, peneliti juga melakukan studi
literatur untuk mengumpulkan informasi teoretis dan data pendukung yang relevan.

Data yang terkumpul dari transkripsi wawancara kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis tematik. Analisis ini melibatkan proses membaca berulang
kali transkripsi untuk mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang muncul dari jawaban
informan (Creswell & Poth, 2018). Tema-tema ini kemudian dikelompokkan dan disintesis
untuk membentuk gambaran yang koheren mengenai persepsi pegawai terhadap program
magang. Data ini kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang didukung oleh kutipan-
kutipan langsung dari informan untuk memperkuat argumen dan temuan penelitian.

Untuk mendukung analisis, peneliti juga menggunakan studi literatur untuk
mengumpulkan informasi teoretis dan data pendukung dari berbagai sumber, termasuk
jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi BKN. Data sekunder ini digunakan untuk
membangun kerangka teoretis, merumuskan hipotesis, dan membandingkan temuan
penelitian dengan hasil studi lain yang serupa (Moleong, 2019). Dengan kombinasi
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan studi literatur, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai
topik yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Setelah proses pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan 5 orang
informan kunci di Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara, tahap analisis data dimulai
untuk mendeskripsikan secara rinci temuan yang diperoleh. Analisis tematik ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi pegawai terhadap peran dan
kontribusi program magang berdasarkan narasi dan pengalaman yang dibagikan oleh
informan. Dari hasil analisis ini, temuan-temuan kunci dapat diidentifikasi dan
diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya, sehingga memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang
diteliti.

Tabel 1. Ringkasan Tema, Kategori, dan Contoh Kutipan Informan
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Tema Utama Katagori/Subtema Contoh Kutipan Informan
Temal a. Dukungan administratif “Kalau ada mahasiswa magang, pekerjaan entri
Kontribusi =~ Mahasiswa (entri data, pengarsipan). data jadi lebih cepat. Biasanya satu minggu
Magang terhadap b. Dukungan teknis baru selesai, tapi dengan bantuan mereka bisa
Efisiensi Kerja (penggunaan ap]ikasj/ lebih Siﬂgkﬂt. ” (IN-03, 26/06/2025)
Microsoft Office).
Tema 2 a. Ketidaksesuaian “Kadang mahasiswa ditempatkan di unit yang
Tantangan dan Hambatan penempatan dengan tidak sesuai jurusannya. Akhirnya mereka agak
Pelaksanaan Program latar belakang bingung, jadi perlu waktu lebih lama untuk
Magang pendidikan. menyesuaikan diri.” (IN-04, 28/06/2025)
b. Perbedaan kemampuan
adaptasi mahasiswa.
C. Keterbatasan fasilitas.
Tema 3 a. Sarana pembelajaran dua “Bagi kami, magang itu juga belajar. Kami jadi
Manfaat Program Magang arah (pegawai — terbiasa  membimbing dan  berkomunikasi
bagi Pegawai dan mahasiswa, mahasiswa dengan generasi muda. Itu menambah
Organisasi — pegawai). pengalaman, tidak hanya untuk mahasiswa, tapi
b. Kontribusi sosial juga untuk kami sebagai pegawai.” (IN-05,
Pendidikan. 29/06/2025)

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi para informan
terhadap peran dan kontribusi program magang adalah sangat positif. Pandangan ini
tercermin dari konsistensi narasi yang disampaikan oleh kelima informan, yang semuanya
melihat program magang sebagai inisiatif yang sangat bermanfaat bagi organisasi.

Pada aspek peran program magang, semua informan sepakat bahwa peserta magang
memiliki peran penting dalam membantu meringankan beban kerja harian. Seorang
informan dari bagian administrasi, misalnya, menyatakan, “Adanya anak magang itu
sangat membantu, terutama untuk tugas-tugas yang sifatnya rutin seperti pengarsipan atau
input data. Kami jadi bisa fokus ke pekerjaan yang lebih strategis.” Narasi ini diperkuat
oleh informan lain dari bagian kepegawaian yang menambahkan, “Mereka cepat
beradaptasi dan punya inisiatif. Jadi, pekerjaan yang tadinya butuh waktu lama, bisa lebih
cepat diselesaikan.”

Lebih dari sekadar meringankan beban kerja, informan juga menyoroti peran peserta
magang dalam membawa ide-ide segar dan inovasi. Seorang informan dari bagian humas
mengatakan, “Generasi muda punya perspektif berbeda, terutama soal media sosial dan
digital marketing. Mereka bawa ide-ide baru yang belum pernah terpikirkan oleh kami. Itu
sangat membantu.” Pandangan ini menunjukkan bahwa peserta magang tidak hanya
berperan sebagai tenaga bantuan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat memicu
perbaikan dan inovasi di dalam tim.

Tingkat adaptasi peserta magang terhadap budaya kerja di Kantor Pusat BKN juga
dinilai sangat baik oleh para informan. Seorang informan yang menjabat sebagai
koordinator magang menyatakan, “Mereka sangat cepat berbaur dan proaktif. Kami tidak
perlu banyak mengarahkan karena mereka punya inisiatif untuk bertanya dan belajar.”
Kesiapan ini memperkuat keyakinan bahwa program magang berhasil menyeleksi
kandidat yang tepat dan mempersiapkan mereka secara memadai sebelum terjun ke
lapangan kerja.
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Selain peran, kontribusi program magang juga dinilai sangat tinggi oleh para
informan. Kontribusi ini dirasakan terutama dalam hal peningkatan efisiensi kerja.
“Dengan adanya mereka, efisiensi kerja kami meningkat. Tugas-tugas yang tadinya
menumpuk bisa selesai lebih cepat, dan itu berdampak langsung pada produktivitas tim,”
ujar seorang informan dari bagian keuangan. Kontribusi ini adalah bukti nyata dari nilai
tambah yang dibawa oleh peserta magang.

Informan juga menyoroti kontribusi peserta magang dalam peningkatan kualitas
pekerjaan. Seorang informan dari bagian hukum mengatakan, “Mereka sangat teliti dan
rapi dalam mengerjakan tugas. Laporan yang mereka buat seringkali sudah bagus, jadi
kami tidak perlu banyak mengoreksi.” Kualitas kerja yang baik ini seringkali berasal dari
motivasi dan semangat belajar yang tinggi dari peserta magang.

Meskipun secara keseluruhan persepsi adalah positif, beberapa informan juga
memberikan masukan konstruktif. Salah satu informan menyarankan bahwa komunikasi
antara mentor dan peserta magang dapat lebih ditingkatkan. “Kadang kami lupa
memberikan feedback yang rutin. Padahal, anak magang sangat butuh itu,” kata informan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun program berjalan dengan baik, interaksi
personal tetap menjadi kunci untuk memaksimalkan manfaat bagi kedua belah pihak.

Sebagai ringkasan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang kaya dari sudut
pandang para pegawai di BKN. Mereka melihat program magang sebagai inisiatif yang
efektif dan memberikan nilai tambah yang signifikan, mulai dari bantuan operasional,
inovasi, hingga peningkatan efisiensi kerja. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk
diskusi lebih lanjut tentang bagaimana BKN dapat mengelola dan mengoptimalkan
program magang di masa mendatang.

Diskusi

Temuan dari penelitian ini, yang menunjukkan bahwa persepsi pegawai di Kantor
Pusat BKN terhadap peran dan kontribusi program magang berada dalam kategori sangat
positif, sejalan dengan berbagai literatur terdahulu yang menekankan pentingnya program
magang sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia. Persepsi positif ini
membuktikan bahwa program magang tidak hanya sekadar memberikan manfaat bagi
mahasiswa, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi institusi, sebuah
gagasan menyatakan bahwa program magang dapat menjadi investasi strategis bagi
perusahaan. Hasil ini konsisten dengan hipotesis awal bahwa program magang di BKN
memiliki dampak positif yang nyata, baik dari sisi operasional maupun strategis.

Hasil ini secara langsung memvalidasi peran program magang sebagai pendukung
operasional, yang secara efektif membantu meringankan beban kerja harian para pegawai
tetap. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmi, Amril, Harry, Dede. (2018 yang menemukan
bahwa peserta magang dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas tim dengan
mengambil alih tugas-tugas rutin, sehingga memungkinkan karyawan senior untuk fokus
pada pekerjaan yang lebih kompleks dan memerlukan keahlian khusus. Dengan adanya
bantuan dari peserta magang, efisiensi kerja tim secara keseluruhan meningkat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pencapaian target organisasi secara lebih cepat dan efektif.

Selain itu, persepsi positif terhadap kontribusi peserta magang dalam membawa ide-
ide inovatif juga sangat relevan dengan teori tentang pertukaran pengetahuan antar
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generasi. Peserta magang, yang merupakan bagian dari generasi Z dan generasi milenial,
seringkali memiliki pemahaman yang lebih baik tentang teknologi terbaru dan tren digital,
yang dapat mereka manfaatkan untuk mengusulkan solusi-solusi kreatif terhadap masalah-
masalah lama. Gagasan ini menyoroti bagaimana interaksi antara karyawan senior dan
junior dapat memicu inovasi dan perubahan positif dalam sebuah organisasi, sebuah
fenomena yang tampak jelas di lingkungan kerja BKN.

Tingkat adaptasi peserta magang yang sangat baik, sebagaimana dilaporkan oleh
para pegawai, menunjukkan keberhasilan BKN dalam menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan suportif. Adaptasi yang cepat ini merupakan hasil dari kombinasi antara
inisiatif tinggi dari peserta magang itu sendiri dan bimbingan yang efektif dari mentor. Hal
ini menggarisbawahi pentingnya peran mentor dalam memfasilitasi proses transisi dari
lingkungan akademis ke lingkungan profesional, sebuah peran yang diakui oleh
Pambajeng, , Sumartik , & Kumala (2024) sebagai faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan program magang. Luciana, Prasatyo, & Hidayati (2024) menegaskan bahwa
pendampingan dan praktik langsung merupakan pendekatan efektif untuk meningkatkan
kompetensi peserta pelatihan. Prinsip yang sama tercermin dalam program magang BKN,
di mana mahasiswa memperoleh pengalaman langsung yang memperkaya keterampilan
dan kesiapan kerja mereka.

Dengan adanya bimbingan yang terarah, peserta magang merasa lebih percaya diri
dan termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif.

Kontribusi terhadap peningkatan efisiensi, seperti yang tercermin dari data
wawancara, dapat dihubungkan dengan teori manajemen kinerja. Efisiensi ini bukan hanya
tentang menyelesaikan tugas lebih cepat, tetapi juga tentang penggunaan sumber daya
yang lebih optimal. Dengan adanya tenaga magang, alokasi waktu dan tenaga kerja dapat
disesuaikan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. Temuan ini menegaskan bahwa
program magang dapat menjadi alat manajemen yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas tanpa harus menambah beban kerja yang signifikan pada pegawai tetap. Ini
adalah bukti nyata dari nilai ekonomi yang dibawa oleh program magang.

Tingginya persepsi terhadap kontribusi peserta magang dalam meningkatkan
kualitas pekerjaan menunjukkan bahwa mereka tidak hanya melakukan tugas-tugas
sederhana, tetapi juga mampu menghasilkan output yang berkualitas tinggi. Ini bisa jadi
karena motivasi intrinsik yang tinggi dari peserta magang untuk membuktikan diri mereka
dan belajar sebanyak mungkin. Kualitas kerja yang baik ini, menurut Khwarizmi (2022).,
adalah hasil dari kombinasi antara pengetahuan akademis yang solid, keterampilan praktis,
dan etos kerja yang kuat yang dikembangkan selama masa magang. Oleh karena itu,
program magang dapat dilihat sebagai mekanisme penjaminan kualitas.

Penelitian ini juga menyoroti bahwa persepsi positif tentang program magang
tampaknya merata di antara para informan, terlepas dari posisi mereka. Ini sangat menarik
karena menantang stereotip bahwa generasi yang lebih tua mungkin lebih skeptis terhadap
program magang. Sebaliknya, hasil ini menunjukkan bahwa manfaat program magang
diakui secara universal oleh semua informan, mengindikasikan bahwa program ini telah
berhasil terintegrasi dengan baik ke dalam budaya organisasi BKN. Keterbukaan ini adalah
kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan progresif.
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Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, program magang dapat
dipandang sebagai bagian dari strategi rekrutan non-tradisional. Dibandingkan dengan
proses rekrutan konvensional, magang memberikan kesempatan bagi organisasi untuk
menguji calon karyawan dalam lingkungan nyata, sehingga mengurangi risiko kesalahan
dalam proses perekrutan. Pendekatan ini sangat efektif dalam mengidentifikasi individu
yang tidak hanya memiliki kualifikasi teknis, tetapi juga kesesuaian budaya dengan
organisasi, sebuah konsep yang didukung oleh Rahmawati, R., & Adham, A. (2023). Dengan
demikian, program magang menjadi alat yang powerful untuk pengembangan talenta.

Meskipun hasil secara keseluruhan sangat positif, saran dari beberapa responden
mengenai perlunya orientasi yang lebih terstruktur dan peningkatan komunikasi antara
mentor dan peserta magang memberikan indikasi bahwa masih ada ruang untuk
perbaikan. Saran ini dapat dihubungkan dengan teori mentoring dan coaching, di mana
keberhasilan bimbingan sangat bergantung pada komunikasi dua arah yang efektif dan
tujuan yang jelas. Dengan memperbaiki aspek ini, BKN dapat memastikan bahwa
pengalaman magang menjadi lebih terarah dan memberikan manfaat maksimal bagi semua
pihak yang terlibat.

Peningkatan peran peserta magang dalam tugas-tugas teknis, terutama yang
berkaitan dengan teknologi, menunjukkan bahwa program magang dapat menjadi sumber
daya yang berharga untuk mendorong transformasi digital di dalam instansi. Keterampilan
yang dibawa oleh peserta magang dapat digunakan untuk melatih pegawai lainnya atau
untuk mengimplementasikan solusi-solusi digital baru yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional. Temuan ini menempatkan program magang sebagai bagian integral dari
strategi modernisasi dan inovasi di lembaga pemerintah.

Kesadaran dan partisipasi pegawai yang tinggi dalam penelitian ini juga menjadi
poin penting. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa para pegawai merasa memiliki
program magang dan bersedia untuk berkontribusi dalam perbaikannya. Ini adalah
indikasi positif bahwa budaya organisasi di BKN terbuka terhadap masukan dan perbaikan,
yang merupakan prasyarat penting untuk pertumbuhan dan inovasi.

Persepsi positif ini tidak hanya berlaku untuk aspek peran dan kontribusi, tetapi juga
terhadap proses perekrutan dan seleksi peserta magang. Para pegawai merasa bahwa
proses seleksi telah berhasil menyaring kandidat yang memiliki kualifikasi dan motivasi
yang sesuai. Kualitas kandidat yang tinggi ini menjadi fondasi yang kuat untuk
keberhasilan program secara keseluruhan, menunjukkan bahwa BKN memiliki mekanisme
yang efektif untuk menarik talenta muda terbaik.

Temuan dari hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa
program magang di Kantor Pusat BKN tidak hanya memberikan manfaat teoritis tetapi juga
manfaat praktis yang sangat dirasakan oleh para pegawai. Dari data yang terkumpul,
terlihat bahwa program ini adalah sebuah investasi yang berhasil, yang tidak hanya
membentuk calon tenaga kerja masa depan tetapi juga memberikan nilai tambah yang
signifikan bagi operasional harian instansi.

Dalam ringkasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pegawai di Kantor
Pusat BKN terhadap peran dan kontribusi program magang adalah sangat positif. Program
ini dinilai efektif dalam membantu operasional, meningkatkan efisiensi, dan membawa
inovasi. Temuan ini memberikan dasar yang solid untuk diskusi lebih lanjut tentang
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bagaimana BKN dapat mengelola dan mengoptimalkan program magang di masa
mendatang agar manfaatnya dapat terus ditingkatkan dan disebarluaskan ke unit kerja
lainnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, bagian ini
menyajikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah sekaligus pencapaian
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Kesimpulan disusun secara objektif berdasarkan
temuan data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kontribusi terhadap efisiensi kerja. Mahasiswa magang berperan penting dalam
mendukung kelancaran pekerjaan rutin, khususnya yang bersifat administratif seperti entri
data, pengarsipan, dan penyusunan laporan sederhana. Kehadiran mahasiswa membantu
mengurangi beban pegawai tetap serta mempercepat penyelesaian tugas, sehingga
meningkatkan efisiensi kinerja unit kerja. Tantangan dan hambatan pelaksanaan. Program
magang di BKN masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain ketidaksesuaian
penempatan mahasiswa dengan latar belakang pendidikan, perbedaan kemampuan
adaptasi terhadap budaya kerja birokrasi, serta keterbatasan fasilitas pendukung. Hal ini
menunjukkan bahwa, peran aktif pegawai pembimbing terbukti mampu meminimalisasi
hambatan tersebut melalui arahan dan pendampingan intensif.

Manfaat bagi pegawai dan organisasi. Program magang tidak hanya memberi
manfaat bagi mahasiswa, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pegawai dan
organisasi. Bagi pegawai, kegiatan ini menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi, kepemimpinan, dan mentoring. Bagi organisasi, program magang
memperkuat citra BKN sebagai lembaga yang berkontribusi terhadap pengembangan
sumber daya manusia dan pendidikan tinggi. Implikasi temuan penelitian. Hasil penelitian
memperkaya literatur tentang kontribusi magang dengan menekankan konteks birokrasi
yang berbeda dari sektor swasta. Kontribusi mahasiswa di BKN lebih dominan pada aspek
administratif dibandingkan inovatif, sementara peran pembimbing menjadi faktor kunci
keberhasilan. Hal ini memiliki implikasi teoretis pada teori adaptasi kerja dan experiential
learning, serta implikasi praktis bagi BKN dalam pengelolaan program magang.
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